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MOTTO 

“Setiap hari adalah kesempatan kedua” Emma grace 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." - 

Al Baqarah 286 

"Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya diingat." 

- Imam Syafi'i 

“Yang dibutuhkan seorang pemimpin adalah sehelai tisu untuk mengusap 

kesedihan orang lain, bukan sehelai kain yang menyembunyikan dirinya sendiri” 

Aans 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pangan menjadi salah kebutuhan dasar manusia yang paling utama 

dan pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi manusia yang dijamin 

di dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

sebagai komponen dasar untuk mewujudkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Negara berkewajiban mewujudkan ketersediaan, 

keterjangkauan, dan pemenuhan konsumsi Pangan yang cukup, aman, 

bermutu, dan bergizi seimbang, baik pada tingkat nasional maupun daerah 

hingga perseorangan secara merata di seluruh wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia sepanjang waktu dengan memanfaatkan sumber daya, 

kelembagaan, dan budaya lokal.  

Ketahanan pangan menjadi hal yang strategis dan penting, suatu 

negara tidak dapat melaksanakan pembangunan secara maksimal apabila 

ketahanan pangan belum mencukupi. Setiap negara juga membutuhkan 

pangan bagi masyarakatnya agar bisa bertahan hidup. Undang-undang 

Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan menjabarkan arti bahwa pemerintah 

bersama masyarakat mewujudkan ketahanan pangan bagi seluruh rakyat 

Indonesia. 

Ketahanan pangan menjadi upaya dan tantangan pemerintah dalam 

prioritas kesejahteraan masyarakat, hal ini karena Indonesia merupakan 

negara dengan jumlah penduduk yang banyak dengan tingkat 
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pertumbuhannya yang tinggi. Fungsi ketahanan pangan sebagai prasyarat 

untuk terjaminnya akses pangan determinan utama dari inovasi ilmu 

pengetahuan, teknologi dan tenaga kerja produktif serta fungsi ketahanan 

pangan sebagai salah satu determinan lingkungan perekonomian yang stabil 

dan kondusif bagi pembangunan.  

Tujuan ketahanan pangan adalah untuk menjamin ketersediaan dan 

konsumsi pangan yang cukup, aman, bermutu dan gizi seimbang, baik pada 

tingkat nasional, daerah, hingga rumah tangga. Lembaga-lembaga 

diperlukan guna mendukung ketersediaan, stabilitas serta pola konsumsi 

masyarakat. Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2021 mengatur mengenai 

pembentukan Badan Pangan Nasional yang merupakan lembaga pemerintah 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada presiden. Badan 

Pangan Nasonal dipimpin oleh Kepala yang mempunyai tugas 

melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pangan. 

Banyak juga lembaga-lembaga lain yang turut serta dalam 

meningkatkan ketahanan pangan di Indonesia, seperti dinas terkait dan 

badan lain di wilayah daerah sampai desa. Dengan adanya Lembaga-

lembaga tersebut, maka sangat memungkinkan untuk adanya 

pengembangan di tingkat pedesaan dalam upaya mendukung dan 

meningkatkan ketahanan pangan. Lembaga yang dikembangkan salah 

satunya adalah Kelompok Wanita Tani (KWT). 
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Kelompok Wanita Tani merupakan kelembagaan petani yang 

anggotanya terdiri atas wanita yang berkecimpung dalam kegiatan pertanian 

dan perkebunan. Wanita bukan hanya memiliki peran sebagai ibu rumah 

tangga, banyak pekerjaan yang kini dilakukan oleh wanita, dan ikut 

berperan atau memberi kontribusi nyata terhadap kebutuhan keluarga. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan yang perlu 

dipenuhi, maka wanita tani perlu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guna mandukung ketahanan pangan di lingkup rumah tangga. 

Pendampingan pada Perempuan dan kaitannya dengan Ketahanan 

Pangan merupakan kebutuhan Pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat yang tercakup dalam SDGs. SDGs merupakan singkatan dari 

Sustainable Development Goals yang memiliki arti tujuan Pembangunan 

berkelanjutan, dengen beberapa tujuan yang bisa dicapai diantaranya Tanpa 

Kemiskinan, Tanpa Kelaparan, Kehidupan Sehat dan Sejahtera, Kesetaraan 

Gender, Konsumsi dan Produksi yang bertanggung jawab dan tujuan lain 

yang selaras. Pendampingan yang dilakukan merupakan upaya bersama 

dalam rangka mendorng serta memotivasi para perempuan agar dapat 

mengembangkan serta meningkatkan potensi yang dimiliki guna 

pemanfaatan dari potensi yang ada. 

Dalam mencapai Ketahanan Pangan di lingkup masyarakat, 

dilakukan pemberdayaan berupa Pangan Lestari. Pangan lestari adalah 

konsep pangan yang dapat diproduksi, dikonsumsi, dan dikelola secara 

berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia saat ini, tanpa 
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merusak keberlangsungan produksi pangan di masa depan. Salah satu aspek 

dari pangan lestari adalah penggunaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan. Adapun Kawasan pangan lestari merupakan salah satu 

konsep pemanfaatan lahan pekarangan baik di pedesaan maupun 

diperkotaan untuk mendukung ketahanan pangan nasional dengan 

memberdayakan potensi pangan lokal.  

Pekarangan bukan hanya untuk menciptakan keindahan dan 

kesejukan saja, tetapi ada daya guna dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga maupun kelompok. Jenis-jenis tanaman yang bisa ditanam di lahan 

pekarangan adalah jenis sayur-sayuran, buah-buahan, obat-obatan dan lain 

sebagainya yang kesemuanya itu dapat menunjang kebutuhan sehari-hari. 

Program ini ditujukan kepada Kelompok Wanita Tani ‘Mekar Lestari” 

Padukuhan Karangasem, Kalurahan Sidomulyo. Melalui program ini 

diharapkan nantinya setiap anggota mampu mengoptimalisasi sumber daya 

yang dimiliki melalui pemanfaatan pekarangan dalam menyediakan pangan 

bagi keluarga.  

 

B. Tujuan Magang 

Secara umum, permasalahan dihadapi oleh masyarakat dalam 

mengembangkan konsep rumah pangan lestari melalui pemanfaatan lahan 

pekarangan adalah kurangnya pengetahuan dan ketrampilan, kesadaran 

serta memotivasi masyarakat khususnya Kelompok Wanita Tani (KWT) 

dalam pemanfaatan lahan kosong/ pekarangan sebagai sumber 
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pangan/ketahanan pangan dan pendapatan. Tujuan dari program 

pemberdayaan masyarakat ini adalah: 

1. Mengidentifikasi potensi serta menginventarisasi permasalahan yang ada di 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” Padukuhan Karangasem.  

2. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, kesadaran serta memotivasi 

masyarakat khususnya Kelompok Wanita Tani dalam pemanfaatan lahan 

kosong/pekarangan sebagai sumber pangan/ ketahanan pangan. 

3. Menerapkan beberapa teknik penanaman dan pemeliharaan secara 

sederhana yang dapat diimplementasikan secara mudah oleh masyarakat. 

 

C. Sasaran dan Lokasi Magang 

1. Sasaran  

30 wanita kelembagaan Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

Padukuhan Karangasem, Kalurahan Sidomulyo. 

2. Lokasi Magang 

Padukuhan Karangasem, RT 03/ RW 01, Kalurahan Sidomulyo, 

Kapanewon Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

 

D. Metode 

1. Metode pengumpulan data 

Informasi, teknik yang digunakan penulis adalah dengan beberapa 

metode, diantaranya: 
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a. Observasi 

Aktivitas pengamatan mengenai suatu objek tertentu secara 

cermat secara langsung di lokasi penelitian tersebut berada dengan 

tujuan untuk merasakan dan kemudian memahami pengetahuan tentang 

suatu fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang diketahui, 

untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk melanjutkan 

penelitian. 

b. Wawancara  

Pengumpulan data melalui proses percakapan dua orang atau 

lebih yang berlangsung antara narasumber dan pewawancara dengan 

tujuan mengumpulkan data-data berupa informasi yang tepat dari 

narasumber yang terpercaya. 

c. Dokumentasi  

Pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan 

informasi dalam bidang pengetahuan. Selain itu, dokumentasi juga 

diartikan sebagai pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan 

(seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lainnya.  
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2. Metode analisis data 

Dalam menganalisis data dan informasi digunakan metode: 

Gambar 1. 1 Model Manajemen Strategis 

  

Sumber : Wheelen & Hunger 2008 

Manajemen stratejik menurut Wheelen & Hunger (2008) adalah 

rangkaian langkah, keputusan dan tindakan perusahaan yang 

menentukan kinerja jangka panjang perusahaan. Manajemen stratejik 

yang baik akan dapat membawa organisasi untuk dapat 

mengimplementasikan strateginya melalui perencanaan progam, proses 

budgeting, sistem manajemen kinerja, perubahan pada struktur 

organisasi, serta manajemen program dan proyek. 

a. Metode analisis SWOT 

Dalam proses pelaksanaan kegiatan, hal yang pertama 

dilakukan adalah analisis terhadap suatu kondisi yang terjadi di wilayah 

sasaran dan kelompok sasaran. Analisis situasi merupakan awal proses 

perumusan strategi. Selain itu, analisis situasi juga merupakan strategi 
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dalam menemukan kesesuaian antara peluang-peluang eksternal dan 

kekuatan-kekuatan internal, disamping memperhatikan ancaman-

ancaman eskternal dan kelemahan-kelemahan internal. Analisis yang 

digunakan berupa analisis SWOT (Strenghts, weaknesses, 

opportunities, threats) dalam merancang strategi terhadap penyelesaian 

masalah.  

Tabel 1.1 Matriks SWOT 

 STRENGHT (S) 

Menentukan faktor-

faktor kekuatan 

internal 

WEAKNESSES (W) 

Menentukan faktor-faktor 

kelemahan internal 

OPPORTUNITIES 

(O) 

Menentukan faktor-

faktor kekuatan 

internal 

STRATEGI SO 

Mengembangkan 

suatu strategi dalam 

memanfaatkan 

kekuatan (S) untuk 

mengambil manfaat 

dari peluang (O) 

yang ada 

 

STRATEGI WO 

Mengembangkan suatu 

strategi dalam 

memanfaatkan peluang (O) 

untuk mengatasi kelemahan 

(W) yang ada 

THREATHS (T) 

Menentukan faktor-

faktor ancaman 

eksternal 

STRATEGI ST 

Mengembangkan 

suatu strategi dalam 

memanfaatkan 

kekuatan (S) untuk 

menghindari 

ancaman (T) 

STRATEGI SO 

Mengembangkan suatu 

strategi dalam mengurangi 

kelemahan (W) dan 

menghindari ancaman (T) 

Sumber : Ferddy Rangkuti, 1997 
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Keterangan: 

1) Strategi ST (Strength – Threats) 

Strategi ST dibuat sesuai dengan kekuatan-kekuatan yang dimiliki 

oleh kelompok dalam mengantisipasi sejumlah ancaman yang ada. 

2) Strategi SO (Strength – Opportunities) 

Strategi SO dibuat sesuai dengan jalan pikiran setiap kelompok, 

yaitu memanfaatkan semua kekuatan yang dimiliki agar dapat 

merebut dan memanfaatkan peluang yang sebesar-besarnya. 

3) Strategi WO (Weakness – Opportunities) 

Strategi WO diterapkan sesuai dengan pemanfaatan peluang yang 

ada dan caranya meminimalkan kelemahan yang dimiliki suatu 

kelompok. 

4) Strategi WT (Weakness – Threats) 

Strategi WT didasarkan atas kegiatan yang sifatnya defensif dengan 

berusaha meminimalkan kelemahan-kelemahan kelompok dan juga 

menghindari ancaman-ancaman yang ada. 

 

E. Rangkaian aktivitas dan strategi 

1. Rangkaian Aktivitas 

Rangkaian aktivitas dalam magang tersusun dalam tahapan-tahapan 

berikut: 
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a. Tahap Persiapan Magang 

1) Observasi 

a) Pemetaan-wilayah dan kegiatan Kelompok Wanita Tani 

b) Analisis keadaan, meliputi: 

- Keadaan masa lalu, sekarang, dan kecenderungannya di masa 

depan. 

Dalam analisis masa lalu, pemagang melakukan analisis bahwa 

kegiatan ibu-ibu di masa lalu sering melakukan kegiatan tanam-

menanam, akan tetapi belum ada kelembagaan yang menaungi 

sehingga kegiatan belum bisa terstruktur. Pada analisa sekarang, 

ibu ibu memiliki semangat yang tinggi baik dalam hal kegiatan 

maupun semangat untuk mengembangkan inovasi. Sehingga 

nantinya melalui kegiatan pemanfaatan pekarangan, ibu-ibu yang 

secara antusias akan bisa mengembangkan potensi yang mereka 

miliki untuk bisa mencapai tujuan yang diharapkan bersama. 

Harapan dimasa mendatang akan ada bentuk keberlanjutan dari 

kegiatan yang dilakukan. 

- Identifikasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dan alasan-

alasan atau penyebabnya. 

Perempuan atau wanita sering dianggap sebelah mata karena laki-

laki dianggap lebih kuat dibandingkan wanita. Banyak pekerjaan 

yang dilakukan oleh wanita, baik pekerjaan kantor maupun 
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pekerjaan lapangan. Wanita juga bisa menjadi seorang pemimpin 

yang hebat, oleh karena itu kini banyak dikembangkan Kelompok 

Wanita Tani di tingkat desa. Kelompok Wanita Tani dalam lingkup 

desa justru membawa pengaruh terhadap perkembangan 

perekonomian desa, melalui kegiatan-kegiatan yang memicu 

adanya perkembangan ekonomi didalamnya. 

- Identifikasi (akar) masalah dan alternatif-alternatif pemecahan 

masalah. 

Identifikasi masalah merupakan serangkaian langkah tertentu 

untuk mengidentifikasi penyebab primer dari masalah. Identifikasi 

masalah dilakukan melalui perumusan bersama tokoh-tokoh 

masyarakat yang ahli atau sudah pernah melakukan kajian pada 

suatu hal yang terjadi diwilayah tersebut. 

- Kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman atau analisis strength, 

weakness, opportunity, and threat (SWOT) terhadap semua 

alternatif pemecahan masalah. 

c) Pemilihan alternatif pemecahan masalah yang paling layak atau 

dapat diandalkan (dapat dilaksanakan, efisien, dan diterima oleh 

sistem sosialnya). 

d) Rincian tentang stakeholders dan peran yang diharapkan dari para 

pihak, serta jumlah dan sumber-sumber pembiayaan yang dapat 

diharapkan untuk melaksanakan program/ kegiatan yang akan 

diusulkan/ direkomendasikan. 
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2) Koordinasi  

a) Kalurahan Sidomulyo 

Koordinasi dilakukan Pemagang terkait kegiatan 

Pendampingan kepada Kelompok Wanita Tani bersama Lurah dan 

Kaur Ulu-ulu Sidomulyo, penyampaian program dilakukan guna 

memberikan gambaran kegiatan yang akan dilakukan serta 

mengetahui keefektivan program terhadap kondisi wilayah.  

b) Dukuh Karangasem 

Koordinasi dilakukan dengan Dukuh Karangasem yang 

menjadi wilayah sasaran Program Pemberdayaan Masyarakat 

Desa. 

c) Masyarakat 

Dalam kegiatan Pendampingan Kelompok Wanita Tani, 

masyarakat menjadi aspek utama dalam pengembangannya, 

sehingga masyarakat perlu tahu mengenai program yang akan 

dijalankan 

d) Dinas Pertanian dan Pangan Kulon Progo 

Koordinasi dilakukan dengan menyampaikan gambaran 

kegiatan Pendampingan Kelompok Wanita Tani dan Lokakarya 

terkait program yang akan dilangsungkan. 

 

 



13 
 

 

e) Balai Penyuluh Pertanian 

Koordinasi dilakukan dengan menyampaikan gambaran 

kagiatan Pendampingan Kelompok Wanita Tani dan mendapat 

arahan serta bimbingan melalui Penyuluh Pertanian Lapangan  

3) Perijinan  

Perijinan disampaikan kepada pihak Kalurahan Sidomulyo, 

hal ini dilakukan sebagai bentuk adanya kerja sama awal. Selain itu 

juga agar kegiatan bisa dilangsungkan atas sepengetahuan 

pemerintah Kalurahan 

 

b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Magang 

Tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh pemagang adalah melalui 

kegiatan sebagai berikut: 

1) FGD (Focus Group Discusion) 

FGD merupakan salah satu proses pengumpulan data 

melalui diskusi pada kelompok sasaran 

2) Pendampingan 

a) Sosialisasi Penyuluhan Pertanian dan Pangan Lestari 

Metode sosialisasi digunakan untuk menyampaikan materi 

secara lisan atau verbal dengan media suara dan media gambar. 

sosialisasi dilakukan dengan mengundang pemateri yang ahli 

dalam bidang pertanian khususnya Kelompok Wanita Tani. 
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b) Pelatihan Kepada Kelompok Wanita Tani 

Kegiatan pelatihan kepada Kelompok Wanita Tani 

bertujuan agar Kelompok Wanita Tani memiliki kemampuan dan 

keterampilan dalam mengelola potensi guna mendukung tujuan 

bersama atau kelompok. Pelatihan yang dilakukan yaitu pelatihan 

pembuatan pupuk, pelatihan penanaman dan pelatihan perawatan 

tanaman. 

c) Monitoring dan Evaluasi  

Kegiatan bersama kelompok dan pemerintah desa untuk 

melakukan evaluasi atas kegiatan yang telah berjalan. Tujuan 

monitoring dan evaluasi adalah untuk melihat efisiensi dan 

efektivitas kegiatan dan mengetahui perubahan yang diharapkan 

bagi kebermanfaatan kegiatan. Monitoring dan evaluasi juga 

dilakukan guna merencanakan keberlanjutan program kedepan 

dalam upaya pengembangan lebih lanjut pada kegiatan yang telah 

berjalan. 

 

c. Waktu Pelaksanaan, Bahan Yang Diperlukan Dan Pihak-Pihak 

Yang Berperan 

1) Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan yang dilakukan oleh pemagang menyesuaikan 

dengan Pemagangeline yang dibuat dalam proposal Program 



15 
 

Pemberdayaan Masyarakat Desa. Rencana waktu diatur ulang 

setelah pemagang mendapat informasi pelaksanaan kegiatan dari 

Program Pemberdayaan Masyarakat Desa, bahkan jarak antara 

observasi awal dengan pelaksanaan terhitung beda beberapa bulan. 

Gambar 1.2 Timeline Kegiatan 

 

Sumber : Data Olahan Primer 

2) Bahan dan Alat Yang Diperlukan 

Adapun bahan yang diperkukan selama kegiatan magang adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Bahan keperluan magang 

Bahan Satuan Bahan Satuan 

Planterbag 200 pcs Bibit Cabai 100 pcs 

EM 4 1 Liter Bibit Terong 50 pcs 

Tetes Tebu 3 Botol Bibit Pemagangun 25 pcs 

Sekam 20 Karung Bibit Pare 25 pcs 

Tanah 

Sawah 
200 ember kecil Pupuk 

30 
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Adapun alat yang diperkukan selama kegiatan magang adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Alat keperluan magang 

Cangkul Alat Siram Karung 

Sekop Kecil Gavalum Tong Air 

Ember Bambu Sarung Tangan 

 

3) Pihak-Pihak Yang Terlibat 

a) Kalurahan Sidomulyo 

Dalam pelaksanaan kegiatan, mendapat dampingan dan dukungan 

dari Kalurahan Sidomulyo, terutama Lurah dan Pamong Ulu-Ulu 

Kalurahan Sidomulyo. 

b) Dinas Pertanian dan Pangan Kulon Progo 

c) Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Kapanewon Pengasih 

d) Penyuluh Pertanian Lapangan Kalurahan Sidomulyo dari BBP 

Pengasih 

e) Penyuluh Pertanian Lapangan Swadaya Kalurahan Sidomulyo 

f) Dukuh Karangasem 

g) Anggota Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” di Padukuhan 

Karangasem 

h) Warga Masyarakat Padukuhan Karangasem 
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2. Strategi Magang 

a. Mediasi 

Pemagang dapat membantu Kelompok Wanita Tani dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan memberikan 

pengarahan dan bimbingan berupa masukan, ide dan saran yang 

dapat dikembangkan di Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” di 

Padukuhan Karangasem. Selain itu, pemagang juga mengundang 

narasumber yaitu Penyuluh Pertanian Lapangan Swadaya 

Kalurahan Sidomulyo yang juga turut serta dalam mendampingi 

kegiatan Kelompok Wanita Tani untuk memberikan pengetahuan 

melalui kegiatan penyuluhan yang dibutuhkan oleh Kelompok 

Wanita Tani “Mekar Lestari”. 

 

b. Pendampingan 

Pendampingan dilakukan kepada Kelompok Wanita Tani 

“Mekar Lestari” dalam melakukan setiap kegiatan di lapangan, 

baik secara kegiatan fisik maupun administrasi kelembagaaan. 

Selain itu, pemagang juga mendampingi kelompok dalam 

membangun akses dan kerjasama dengan pihak lain sehingga ada 

jalinan hubungan dan kerjasama antara pihak lain dan kelompok. 

Hal ini juga menjadi perhatian bagi kelompok, untuk adanya 

keberlanjutan atau sutainable dari kegiatan yang sudah 

berlangsung. 
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c. Fasilitasi 

Pemagang dalam setiap kegiatan juga memfasilitasi 

kelompok baik berupa material maupun moril, guna 

mempermudah pelaksanaan kegiatan lapangan, seperti bantuan 

pemberian Planterbag, bantuan bibit tanaman, bantuan pupuk dan 

bantuan lain berupa tenaga 

 

F. Peran Mahasiswa dalam kegiatan Magang 

1. Pendamping 

Pendampingan yang dilakukan mahasiswa berupa koordinasi 

kepada pihak-pihak terkait, pendampingan pada setiap kegiatan yang 

arahnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai bersama. Pendampingan 

juga dilakukan melalui pemberian saran dan ide kepada kelompok serta 

mendorong kelompok untuk terlibat aktif dalam suatu diskusi kelompok 

guna adanya pemanfaatan potensi sekitar yang bermanfaat bagi 

keberlangsungan Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” di Padukuhan 

Karangasem. 

2. Fasilitator 

Dalam pelaksanaan kegiatan di lapangan, pemagang berperan 

sebagai fasilitator yaitu memfasilitasi kegiatan guna mempermudah 

kelompok dalam melangsungkan proses kegiatan. Fasilitasi yang 

dilakukan pemagang antara lain: 
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a. Mengundang Narasumber untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” mengenai 

teknik penanaman yang benar, baik berupa media yang digunakan, jenis 

tanah, jenis pupuk, komposisi dan pewaratan tanaman. 

b. Memberikan bantuan peralatan yang dibutuhkan selama kegiatan, seperti 

alat siram, gavalum dan tong air yang digunakan untuk kegiatan. Alat 

siram dan tong digunakan untuk menyiram tanaman sedangkan gavalum 

digunakan sebagai bahan rambatan tanaman. 

c. Membantu kelompok dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dan 

menyajikan solusi yang menarik sebagai bentuk adanya inovasi yang 

baru dan bermanfaat bagi kelompok. 

 

G. Hasil yang diharapkan 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai bentuk perwujudan pengabdian dan pendampingan kepada 

masyarakat yang menjadi pembelajaran bersama melalui implementasi 

ilmu yang didapat dari kampus dan dari wilayah sasaran. 

b. Menumbuhkembangkan sikap mahasiswa dalam menyelesaikan 

persoalan yang terjadi dan mampu memberikan jalan keluar dari adanya 

permasahalan yang ada 

c. Menjadikan mahasiswa mampu merancang, melaksanakan dan 

mengevaluasi kegiatan  
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d. Berparan sebagai wahana pembelajaran untuk menghasilkan perubahan 

sikap, pengetahuan dan keterampilan pada diri mahasiswa. 

e. Dapat lebih berdaya untuk menanamkan softskill bagi mahasiswa dalam 

hal kepemimpinan, bekerja dalam Pemagang, problem solving, empati, 

berfikir kritis, kreatif, komunikatif, ber etika dan daya tahan. 

 

2. Bagi Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

a. Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kepada Kelompok 

Wanita Tani “Mekar Lestari” mengenai teknik penanaman yang benar, 

baik berupa media yang digunakan, jenis tanah, jenis pupuk, komposisi 

dan pewaratan tanaman. 

b. Adanya capaian tujuan bersama kelompok sasaran dalam Upaya 

peningkatan ketahanan pangan 

c. Peningkatan kinerja kelompok serta kelembagaan Kelompok Wanita 

Tani “Mekar Lestari” 

d. Adanya sustainable atau keberlangsungan dari adanya program kegiatan 

yang sudah dijalankan. 

e. Adanya komitmen pemerintah desa dalam upaya mengembangkan dan 

membimbing Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

f. Adanya bentuk Kerjasama atau ikatan dari pihak lain guna mendukung 

proses kegiatan kelompok. 

g. Mampu menjadi model percontohan bagi kelompok lain melalui inovasi 

yang dikembangkan. 
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BAB II 

DESKRIPSI WILAYAH 

 

A. Deskripsi Umum Kalurahan Sidomulyo 

1. Keadaan Geografis  

Kalurahan Siodmulyo merupakan salah satu Kalurahan yang 

termasuk dalam Kapanewon Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

Kalurahan Sidomulyo merupakan gabungan dari 2 (dua) Kalurahan 

yaitu: 

a. Kalurahan Pendem yang terdiri dari 6 (enam) Padukuhan yaitu: 

Padukuhan Karangasem, Pendem, Dukuh, Nabin, Banaran, dan 

Kemaras. 

b. Kalurahan Kutogiri terdiri dari 6 (enam) Pedukuhan yaitu : Padukuhan 

Secang, Tanggulangin, Kutogiri, Watubelah, Gondangan, dan Parakan. 

Namun pada Tahun 1952 Kalurahan Sidomulyo mendapat tambahan/ 

pemekaran wilayah menjadi 13 (tiga belas) Padukuhan Talunombo yang 

pada tahun sebelumnya ikut di wilayah Kapanewon Nanggulan. 

Sehingga mulai tahun 1952 Kalurahan Sidomulyo terdiri dari 13 (tiga 

belas) padukuhan,  

a. Batas Wilayah 

Sebelah Utara : Kalurahan Jatimulyo, Kapanewon Girimulyo 

Sebelah Selatan : Kalurahan Sendangsari, Kapanewon Pengasih 

Sebelah Barat : Kalurahan Hargowilis, Kapanewon Kokap 

Sebelah Timur : Kalurahan Banyuroto, Kapanewon Nanggulan 
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b. Jumlah Padukuhan 

Kalurahan Sidomulyo terdiri dari 13 (tiga belas) pedukuhan, 

yakni: Karangasem, Parakan, Dukuh, Gondangan, Banaran, Watubelah, 

Nabin, Pendem, Talunombo, Tanggulangin, Kutogiri, Kemaras, dan 

Secang. 

c. Orbitasi 

Kalurahan Sidomulyo ke Kapanewon Pengasih   :  6.8 km 

Kalurahan Sidomulyo ke Kabupaten Kulon Progo  :  8.8 km 

Kalurahan Sidomulyo ke Provinsi DIY    :  33.7 km 

Kalurahan Sidomulyo ke Ibu Kota Negara RI   :  571 km 

d. Topografi 

Wilayah Kalurahan Sidomulyo, Kapanewon Pengasih, 

Kabupaten Kulon Progo merupakan daerah Kalurahan Sidomulyo 

merupakan daerah pegunungan / perbukitan yang berada pada ketinggian 

tanah 84-484 mdpl, yang menjadikan Kalurahan Sidomulyo tergolong 

sebagai Kalurahan yang berada di dataran tinggi dengan rata-rata curah 

hujan 2,500 mm/tahun. Adapun suhu rata-rata harian berkisar antara 

24°C – 28°C. 

e. Luas Wilayah 

Luas wilayah Kalurahan Sidomulyo secara keseluruhan adalah 

1.362,6760 Ha, yang merupakan tanah hak milik dan hak pakai bagi 

warga. Adapun pembagian penggunaan tahan yang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 2.1 Penggunaan Lahan dan Luas Wilayah 

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 

1. Sawah 171,2325 12,66 

2. Pekarangan 462,9075 34,22 

3. Tegalan 682,8575 50,48 

4. Kuburan 9,5530 0,71 

5. Lain-lain 26,1255 1,93 

 Jumlah 1.362,6760 100 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan Tabel 2.1 dapat diketahui bahwa potensi pemanfaatan lahan 

di Kalurahan Sidomulyo lebih kepada Tegalan, Pekarangan dan Sawah. 

Hal ini juga karena sebagian besar wilayah Kalurahan Sidomulyo berupa 

lahan pertanian. 

 

2. Kondisi Geografis 

a. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Tabel 2.2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase % 

1. Laki-Laki 2712 49,03 

2. Perempuan 2819 50,97 

Jumlah 5.531 100 

 

Sumber: DDK PRODESKEL Sidomulyo tahun 2023 

Berdasarkan Tabel 2.2 diketahui bahwa jumlah penduduk perempuan 

lebih banyak dibanding jumlah penduduk laki-laki dengan persentase 

50,97% untuk penduduk perempuan dan 49,03% untuk penduduk laki-

laki 
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b. Tingkat Pendidikan 

Tabel 2.3 Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase % 

1. Tidak Tamat SD 303 5,48 

2. SD 1900 34,35 

3. SLTP/SMP 794 14,36 

4. SLTA 1098 19,85 

5. Diploma I/ Diploma 2 18 0,33 

6. Diploma 3/Sar. Mud 44 0,80 

7. Diploma IV/S1 79 1,43 

8. Strata 2/3 8 0,14 

9. Belum/Tidak sekolah 1287 23,27 

Jumlah 5.531 100 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.3 dapat diketahui bahwa Tingkat Pendidikan 

masyarakat di Kalurahan Sidomulyo yaitu mulai dari tingkatan SD 

hingga Strata 2/3. Data menunjukkan bahwa 5,48% masyarakat tidak 

lulus SD. 23,27% belum/tidak sekolah serta data lain menunjukan adanya 

Tingkat Pendidikan masyarakat di Kalurahan Sidomulyo. Akses serta 

kebutuhan pendidikan masyarakat di Kalurahan Sidomulyo harus 

menjadi perhatian pemerintah, sehingga akan ada peningkatan kualitas 

baik dari segi pendidikan maupun SDM. 
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c. Mata Pencaharian 

Tabel 2.4 Mata Pencaharian 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase % 

1. Buruh Tani 36 0,65 

2. Petani 2.005 36,25 

3. Peternak 6 0,11 

4. Buruh Peternak 8 0,14 

5. Pedagang 10 0,18 

6. Tukang Kayu 14 0,25 

7. Guru 25 0,45 

8. Penjahit 2 0,04 

9. PNS 55 0,99 

10. Pensiunan 39 0,71 

11. TNI 5 0,09 

12. POLRI 9 0,16 

13. Perangkat Desa 22 0,40 

14. Swasta 328 5,93 

15. Sopir 3 0,05 

16. Buruh 152 2,75 

17. Wiraswasta 531 9,60 

18. Belum/Tidak Bekerja 1953 35,31 

19. Lainnya 328 5,93 

Jumlah 5.531 100 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.4 dapat diketahui bahwa sebagian besar Mata 

Pencaharian Masyarakat di Kalurahan Sidomulyo adalah sebagai petani, 

yaitu sekitar 36,25% dan sebagian yang lain bermata pencaharian selain 

Petani. 
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d. Agama dan Kepercayaan 

Tabel 2.5 Agama dan kepercayaan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase % 

1. Islam 5447 98,48 

2. Kristen 43 0,78 

3. Protestan 0 0,00 

4. Katholik 41 0,74 

5. Hindu 0 0,00 

6. Budha 0 0,00 

Jumlah 5.531 100 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.5 dapat diketahui bahwa sebagian besar Agama dan 

Kepercayaan Masyarakat di Kalurahan Sidomulyo adalah beragama 

Islam, yaitu sekitar 98,41 % dan sebagian yang lain memiliki agama dan 

kepercayaan lain seperti Kristen dan Katholik.  

e. Cacat Fisik dan Mental 

Tabel 2.6 Cacat Fisik dan Mental 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase % 

1. Tuna Netra 12 0,22 

2. Mental/ODGJ 20 0,36 

3. Lumpuh 17 0,31 

4. Amputasi 2 0,04 

5. Pikun 1 0,02 

6. Jompo 3 0,05 

7. Tuna Wicara 1 0,02 

8 Tidak cacat fisik dan mental 5.475 98,99 

Jumlah 5.531 100 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 
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Berdasarkan tabel 2.6 Dapat diketahui bahwa masyarakat di Kalurahan 

Sidomulyo memiliki catatan disabilitas yang perlu diperhatikan, 

terutama penyakit mental, tuna netra dan lumpuh yang memiliki data 

terbanyak. 

 

3. Sarana dan Prasarana 

a. Transportasi  

Kalurahan Sidomulyo tidak memiliki sarana transportasi milik 

kalurahan. Sarana transportasi umum yang melewati Kalurahan 

Sidomulyo hanya pada saat pagi hari. Sehingga masyarakat Kalurahan 

Sidomulyo menggunakan sarana trasportasi milik pribadi. 

b. Komunikasi dan Informasi 

Kalurahan Sidomulyo menyediakan sarana komunikasi dan 

informasi berupa wifi.  

c. Sarana Air Bersih dan Sanitasi 

Penduduk Kalurahan Sidomulyo menggunakan sumur bor  untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih. Selain dari sumur sarana air bersih 

didapatkan dari adanya Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 

Berbasis Masyarakat (Pamsimas). Tak hanya itu pada Kalurahan 

Sidomulyo tepatnya di Padukuhan Jatimulyo terdapat mata air, yang 

dapat digunakan masyarakat untuk memenuhi air bersih.  

d. Sarana Ibadah  

Terdapat beberapa sarana ibadah yang ada di Kalurahan 

Sidomulyo diantaranya sebagai berikut : 
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Tabel 2.7 Sarana Ibadah 

No Jenis Sarana Ibadah Jumlah 

1 Masjid 23 

2 Mushola 1 

3 Gereja 2 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarka Tabel 2.7 dapat diketahui bahwa sarana ibadah yang ada di 

Kalurahan Sidomulyo meliputi masjid, mushola dan gereja yang 

dibutuhkan oleh masyarakat sesuai dengan kepercayaan masing-masing. 

e. Sarana Olahraga 

Tabel 2.8 Sarana Olahraga 

No Jenis Sarana Olahraga Jumlah 

1 Lapangan Sepak Bola 1 

2 Lapangan Bola Voly 13 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasasrkan Tabel 2.8 diketahui bahwa Kalurahan Sidomulyo memiliki 

sarana olahraga umum. Terdapat 1 lapangan sepak bola dan 13 lapangan 

bola voli di Kalurahan Sidomulyo. 

f. Sarana Kesehatan 

Tabel 2.9 Sarana Kesehatan 

No Jenis Sarana Kesehatan Jumlah 

1 Poskesdes 1 

2 Pustu (Puskesmas Pembantu) 1 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 
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Berdasarkan Tabel 2.9 bahwa sarana kesehatan yang ada di Kalurahan 

Sidomulyo meliputi Poskesdes dan Pustu (Puskesmas Pembantu) 

g. Sarana Pendidikan 

Tabel 2.10 Sarana Pendidikan 

No Sarana Pendidikan Jumlah 

1 Gedung PAUD 4 

2 Gedung TK 3 

3 Gedung SD 5 

4 Gedung SLTP 2 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan Tabel 2.10 dapat diketahui bahwa sarana pendidikan yang 

di Kalurahan Sidomulyo meliputi Gedung PAUD, Gedung TK, Gedung 

SD dan Gedung SLTP. 

h. Sarana Umum 

Tabel 2.11 Sarana Umum 

No Jenis Sarana Umum Jumlah 

1 Kantor Desa 1 

2 Pasar Desa 8 

3 Kantor PKK 1 

4 Poskamling 21 

5 Jembatan 11 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.11 bahwa Kalurahan Sidomulyo memiliki sarana 

umum yang cukup memadai dan mudah diakses oleh masyarakat. 
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4. Keadaan Kelembagaan Kalurahan Sidomulyo 

a. Lembaga Pendidikan 

Lembaga Pendidikan di Kalurahan Sidomulyo terdiri dari TK, 

PAUD, SD, SMP, KB, dan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKMB). 

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa akses Pendidikan di 

Kalurahan Sidomulyo sudah mencukupi dan masyarakat mendapat 

jaminan Pendidikan yang layak dan sesuai. 

b. Lembaga Keamanan 

Lembaga Keamanan di Kalurahan Sidomulyo terdiri dari Linmas, 

Jagawarga dan Rumah Desa Sehat (RDS). Adanya lembaga tersebut 

membuat sistem keamanan di Kalurahan Sidomulyo menjadi terjaga, 

lingkungan menjadi aman dan tertib. 

c. Lembaga Pemerintahan 

Lembaga Pemerintah di Kalurahan Sidomulyo terdiri dari RT, 

RW, dan Dukuh. Kelembagaan pemerintah hadir sebagai jalan solusi 

bagi masyarakat, menampung aspirasi masyarakat dan perwakilan 

masyarakat terhadap kelembagaan diatasnya. 

d. Lembaga Kemasyarakatan 

Lembaga Kemasyarakatan di Kalurahan Sidomulyo terdiri dari 

PKK, LPMKAL, Karang Taruna, Dasa Wisma, Rt, Rw, Kelompok Tani, 

dan Kelompok Wanita Tani. Lembaga Kemasyarakatan tersebut hadir 

sebagai wadah partisipasi masyarakat, sebagai mitra desa, ikut serta 
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dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan Pembangunan, serta 

meningkatkan pelayanan masyarakat desa. 

e. Lembaga Ekonomi dan Jasa 

Lembaga Ekonomi dan Jasa di Kalurahan Sidomulyo terdiri dari 

Bumdes dan Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA). LKMA 

sebagai lembaga keuangan berskala mikro yang diprioritaskan bagi 

petani, lambaga ini dihadirkan karena sebagian besar masyarakat 

bermata pencaharian sebagai petani dan merupakan bentuk perhatian 

pemerintah terhadap masyarakat. 

 

B. Deskripsi Wilayah Padukuhan Karangasem  

1. Letak Geografis 

Padukuhan Karangasem merupakan salah satu dari 13 padukuhan 

yang ada di Kalurahan Sidomulyo, Kapanewon Pengasih, Kabupaten 

Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.  Luas wilayah Padukuhan 

Karangasem adalah 177.2740ha, dengan ketinggian 84-484 mdpl. 

Padukuhan Karangasem memiliki 7 RT dengan jumlah penduduk 873 

jiwa. Rata-rata penduduk Padukuhan Karangasem sebanyak 85% 

bermata pencaharian petani.  

a. Batas Wilayah 

Batas Wilayah Padukuhan Karangasem: 

Timur : Padukuhan Parakan 

Barat : Padukuhan Nabin 

Utara : Padukuhan Pendem 
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Selatan : Padukuhan Ngondangan, Padukuhan Celapar 3, dan Padukuhan 

Kokap 

 

2. Keadaan Demografi 

Keadaan Demografi Padukuhan Karangasem terbagi 

berdasarkan struktur jenis kelamin, struktur umur, sebagai berikut; 

a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data dari Padukuhan Karangasem pada tahun 

2023, jumlah penduduk di Padukuhan Karangasem berjumlah 873 

jiwa, yang terdiri dari 279 Kepala Keluarga (KK) dari 232 rumah, 

sedangkan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di 

Padukuhan Karangasem dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.12 Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase % 

1 Laki-Laki 408 46,73 

2 Perempuan 465 53,27 

Jumlah 873 100 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan Tabel 2.12 diketahui bahwa jumlah penduduk 

perempuan lebih banyak dari pada jumlah penduduk laki-laki, 

dengan persentase 53,27% dibanding dengan laki-laki hanya sebesar 

46,73%. 
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b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Umur 

Tabel 2.13 Jumlah Penduduk berdasarkan Struktur Umur 

No Usia/Tahun Jumlah (Jiwa) Persentase % 

1 0-2 24 2,75 

2 3-5 35 4,01 

3 6-14 142 16,27 

4 15-64 483 55,33 

5 >64 189 21,65 

Jumlah 873 100 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.13 jumlah penduduk berdasarkan usia di 

Padukuhan yang memiliki persentase terbesar yakni usia 15-64 

tahun dengan persentase 55,33%, sementara persentase terendah 

pada usia 0-2 tahun yakni hanya 2,75%. 

c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan di wilayah Padukuhan Karangasem 

dilihat dari pendidikan terakhir masyarakat dari Tamat Taman 

Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD)/sederajat, Sekolah 

Menengah Pertama (SMP)/sederajat, Sekolah Menengah Atas 

(SMA)/sederajat, Akademi/D1-D3, dan Sarjana, dimana tingkat 

pendidikan di Padukuhan Karangasem dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini; 
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Tabel 2.14 Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1 Tidak Sekolah 217 25 

2 Belum Tamat SD/sederajat 38 4 

3 Tamat SD/sederajat 285 33 

4 Tamat SMP/sederajat 127 15 

5 Tamat SMA/sederajat 164 19 

6 Tamat D1/D2 7 1 

7 Tamat D3/Sar.Mud 10 1 

8 Tamat Dlipoma IV/S1 25 3 

9 Tamat Strata 2 0 0 

Jumlah 873 100 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan Tabel 2.14 mayoritas masyarakat masih belum 

memenuhi program wajib belajar 12 tahun, dimana pendidikan 

masyarakat Padukuhan Karangasem Tamat SD yakni 33%, disusul 

dengan tidak sekolah 25%, Tamat SMA 19%, Tamat SMP 15%, 

belum tamat SD 4%, tamat DIV/S1 3% dan Tamat D1/D2 serta 

Tamat D3/Sar.Mud masing-masing 1%. 
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d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama dan Kepercayaan 

Tabel 2.15 Jumlah Penduduk berdasarkan Agama dan kepercayaan 

No Agama Jumlah (Jiwa) Persentase % 

1 Islam 867 99,31 

2 Katolik 3 0,34 

3 Kristen 3 0,34 

Jumlah 873 100 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.15 dapat diketahui bahwa mayoritas agama 

yang dianut masyarakat Padukuhan adalah agama Islam dengan 

persentase 99,31% diikuti dengan agama Katolik dan Kristen yang 

memiliki persentase yang sama yakni 0,34%. 

e. Jumlah Penduduk Cacat Fisik dan Mental 

Tabel 2.16 Jumlah Penduduk berdasarkan Agama dan kepercayaan 

No Kekurangan Jumlah (Jiwa) Persentase % 

1 Lumpuh 1 10 

2 Amputasi 1 10 

3 Mental 4 40 

4 Tuna Netra 4 40 

Jumlah 10 100 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.16 dapat dilihat bahwa masyarakat Padukuhan 

Karangasem terdapat penderita cacat, baik cacat fisik berupa 

lumpuh, amputasi, dan tuna netra, serta cacat mental. 
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3. Keadaan Sosial dan Budaya 

a. Sosial 

Masyarakat di Padukuhan Karangasem  tergolong aktif dalan 

kegiatan sosial yang ada di Padukuhan Karangasem, diantaranya ada 

kegiatan gotong royong/kerja bakti, PKK, Posyandu, Yasinan, 

Pengajian, Nyinom, Kenduren, Senam, Karang Taruna. 

Tabel 2.17 Keadaan Sosial 

No Uraian Jumlah (Unit) 

1 Pertemuan RT 7 

2 Karang Taruna 1 

3 PKK 1 

4 Posyandu Lansia 1 

5 Posyandu Balita 1 

6 Kelompok Tani 4 

7 Hansip 2 

8 Jaga Warga 1 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.17 dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

Padukuhan Karangasem masih tergolong aktif dalam kegiatan 

maupun organisasi dan kelembagaan. 

b. Budaya 

Adat Budaya yang diturunkan dari nenek moyang masih 

dilestarikan oleh masyarakat Padukuhan Karangasem, mulai dari 

cara berpakaian, bertutur kata, bertamu, dan bermusyawarah. 
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Kegiatan kebudayaan yang masih dilakukan yakni, Yasinan, 

Kenduren, Nyinom, Hadroh, dan Jathilan. 

c. Sarana dan Prasarana 

Fasilitas yang dimiliki warga Padukuhan Karangasem 

terbilang cukup baik seperti tempat ibadah, tempat olahraga, 

sekolah, dan pos ronda. Prasarana yang telah tersedia di Padukuhan 

Karangasem dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.18 Sarana dan Prasarana 

No Jenis Prasarana Frekuensi 

1 Masjid 4 

2 Mushola 2 

3 PAUD 1 

4 TK 1 

5 SD 1 

6 Lapangan Voli 1 

7 Pos Ronda 7 

8 Pom Mini 1 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.18 jenis prasarana yang berada di Padukuhan 

Karangasem berjumlah 18 unit, dengan pos ronda berjumlah tujuh 

unit, masjid empat unit, mushola dua unit dan jenis prasarana lain-

lain berjumlah masing masing satu unit. 
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C. Gambaran Umum Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari”  

1. Sejarah Terbentuknya Kelompok Wanita Tani 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” merupakan salah satu 

dari Kelompok Wanita Tani yang ada di Kalurahan Sidomulyo yang 

berada di Padukuhan Karangasem. Kalurahan Sidomulyo memiliki 5 

kelembagaan Kelompok Wanita Tani yang sudah terbentuk, dan dengan 

hadirnya Kelompok Wanita Tani di Padukuhan Karangasem menjadi 

penambah kelembagaan Kelompok Wanita Tani di Kalurahan 

Sidomulyo. Perhatian Pemerintah Kalurahan Sidomulyo terhadap 

kelembagaan Kelompok Wanita Tani menjadikan Kelompok Wanita 

Tani di Padukuhan Karangasem mampu berkembang, baik secara 

kelembagaan maupun dalam praktik lapangan. 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” berdiri melalui Program 

yang dibawakan oleh Himpinan Mahasiswa Pembangunan Masyarakat 

Desa (HIMA PMD) dari STPMD “APMD” Yogyakarta, Program 

tersebut adalah Program Pemberdayaan Masyarakat Desa (P2MD) yang 

diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi 

Kemendikbudristek. Pada awalnya, mahasiswa HIMA PMD melakukan 

sebuah ajang Program Pemberdayaan Masyarakat Desa ini yang diikuti 

oleh kampus vokasi secara nasional dengan mengajukan proposal 

kegiatan. Dengan upaya dan kerja keras dari mahasiswa, proposal yang 

telah diajukan kemudian mendapat informasi kelolosan tahap 1 yang 

kemudian dilanjutkan dengan tes presentasi. Keberuntungan kembali 
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berpihak kepada mahasiswa, setelah mengikuti beberapa seleksi 

akhirnya pengumuman lolos sempurna untuk  

Dengan adanya semangat dan antusias penuh dari masyarakat 

Padukuhan Karangasem, program ini bisa diterima dan bersama-sama 

membangun tujuan bersama. Selain itu, dukungan dari beberapa pihak 

juga turut serta dalam melancarkan kegiatan Kelompok Wanita Tani, 

seperti Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kulonprogo, Balai 

Penyuluh Pertanian Kapanewon Pengasih, Pemerintah Kalurahan 

Sidomulyo serta Dosen dan Pimpinan dari STPMD ”APMD” 

Yogyakarta.  

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” mulai dibentuk pada 

tanggal 09 Oktober 2023, melalui perencanaan hingga diskusi bersama 

anggota Kelompok Wanita Tani dan pihak terkait seperti Penyuluh 

Pertanian Lapangan Swadaya dan Kasi Ulu-ulu Kalurahan Sidomulyo. 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” memiliki 30 anggota yang 

terdiri dari warga Padukuhan Karangasem yang dipimpin dan dibawahi 

oleh Sri Haryati selaku ibu dukuh Karangasem dan tentunya didukung 

penuh oleh Kepala Dukuh Karangasem, Penyuluh Pertanian Lapangan 

Kalurahan Sidomulyo, dan pemerintah Kalurahan Sidomulyo. Sebagai 

Kelompok Wanita Tani yang masih baru, Kelompok Wanita Tani 

“Mekar Lestari” berkembang pesat dan selalu berusaha membangun 

kemandirian dan kesejahteraan wanita di Padukuhan Karangasem.  



40 
 

Asal nama “Mekar Lestari” merupakan hasil dari ide dan 

pemikiran anggota Kelompok Wanita Tani, yang memiliki makna 

“Mekar” yang artinya “Berkembang” dan “Lestari” yang artinya 

“Abadi”, sehingga makna dari nama Kelompok Wanita Tani “Mekar 

Lestari” adalah kelembagaan yang akan terus berkembang dan terus 

berinovasi dalam mencapai tujuan bersama sehingga namanya akan 

harum bagaikan bunga yang mekar. Bunga yang indah akan terlihat indah 

dan harum ketika bunga tersebut sudah mekar, begitu juga dengan 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” akan selalu mekar dan banyak 

mendatangkan manfaat bagi siapapun yang ada disekitar. 

 

2. Visi dan Misi Kelompok Wanita Tani 

a. Visi 

“Mewujudkan Kelompok Wanita Tani yang mandiri, aktif, dan kreatif”. 

b. Misi 

1) Melaksanakan kegiatan bidang pertanian 

2) Melaksanakan kegiatan pengolahan pangan Lestari 

3) melaksanakan kegiatan pemanfaatan lahan di lingkungan sekitar 

 

3. Tujuan Kelompok Wanita Tani 

Adapun tujuan Kelompok Wanita Tani sebagai berikut: 

a. Memperlancar kegiatan Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” dalam 

mengelola Lembaga 
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b. Memberikan pengetahuan tentang cara penanaman yang baik dan 

benar serta perawatanya 

c. Memberikan keterampilan, pengetahuan, dan keterampilan ekonomi 

bagi anggota dan masyarakat. 

d. meningkatkan kelembagaan dan kerjasama antar anggota. 

 

4. Jumlah Anggota 

Pada awal pembentukan Kelompok Wanita Tani (KWT) “Mekar Lestari” 

beranggota 30 wanita, namun pada saat ini mengalami penurunan 

anggota menjadi 28 wanita. 

  



42 
 

Gambar 2.1 Struktur Pengurus Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

STRUKTUR KEPENGURUSAN 

KELOMPOK WANITA TANI “MEKAR LESTARI” 

PADUKUHAN KARANGASEM, KALURAHAN SIDOMULYO, 

KAPANEWON PENGASIH, KULON PROGO, DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA 
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Struktur Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” memiliki tugas dan fungsi yang 

telah disepakati bersama, tugas dan fungsi dari kelompok diantaranya: 

a. Ketua : bertanggung jawab dalam mengkoordinasikan anggota 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” dalam proses kegiatan yang 

dapat memberdayakan masyarakat di Padukuhan Karangasem. 

b. Sekretaris : bertugas mencatat setiap agenda kegiatan dan laporan yang 

masuk serta keluar, baik berupa surat maupun informasi yang ada. 

c. Bendahara : bertugas mencatat, merekap dan membukukan keuangan 

baik berupa pemasukan maupun pengeluaran. 

d. Seksi Hubungan Masyarakat : bertugas  sebagai penyampai informasi 

kepada internal dan eksternal kelompok. Sebagai perwakilan anggota 

dalam penyampaian informasi dari anggota, serta sebagai perantara 

eksternal kelompok pada pihak luar atau masyarakat sekitar. 

e. Seksi Budidaya : bertugas dalam mempersiapkan kebutuhan yang 

diperlukan dalam kegiatan penanaman, seperti perawatan bibit, 

perawatan tanaman, penyediaan pupuk, serta keperluan lain yang 

berkaitan dengan pengembangan kegiatan Kelompok Wanita Tani 

“Mekar Lestari”. 

f. Seksi Pengolahan Hasil : bertugas dalam mengembangkan inovasi 

melalui sumber daya yang dimiliki sehingga mampu mengembangkan 

nilai ekonomi pada Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari”. 
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g. Seksi Pemasaran : bertugas mempromosikan hasil dari kegiatan 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” serta membangun jaringan 

dengan konsumen baik di lingkungan masyarakat maupun lingkup pasar. 

h. Seksi Perlengkapan : bertugas dalam pengawasan dan pemeliharaan 

perlengkapan yang ada Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari”. 

 

5. Aktivitas dan Hasil yang dicapai Kelompok Wanita Tani “Mekar 

Lestari”. 

Setiap tujuan hendaknya dicapai melalui implementasi kegiatan, adapun 

kegiatan yang ada di Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

diantaranya: 

a. Kegiatan Penanaman 

Kegiatan penanaman yang dilakukan Kelompok Wanita Tani 

“Mekar Lestari” dimulai sejak terbentuknya kelembagaan pada Oktober 

2023. Penanaman dilakukan melalui rangkaian persiapan media tanam, 

pemilihan bibit, pemberian pupuk pada media tanam serta penanaman 

bibit pada media yang tekah dipersiapkan. 

b. Kegiatan Pembuatan Pupuk 

Pembuatan pupuk dilakukan sendiri oleh anggota Kelompok 

Wanita Tani “Mekar Lestari” dan dipandu oleh Bapak Sudaryono selaku 

Penyuluh Pertanian Lapangan Swadaya Kalurahan Sidomulyo. 

Pembuatan pupuk secara mandiri dinilai efektif terhadap penyesuaian 
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kondisi wilayah setempat, karena pada dasarnya keperluan pupuk 

disetiap daerah satu dengan daerah lainnya berbeda.  

c. Kegiatan Perawatan Tanaman 

Perawatan sangat penting terhadap perkembangan tanaman. 

Perawatan juga dilakukan supaya hasil yang diperoleh akan maksimal 

dan memberikan kepuasan terhadap anggota. Perawatan yang dilakukan 

berupa pemberian pupuk, penyiraman rutin yang terjadwal, serta 

pemantauan terhadap kualitas dan bentuk tanaman. Tanaman yang 

terjangkit virus bule atau daun kuning biasanya akan langsung diganti, 

guna meminimalisir adanya penularan terhadap tanaman lain. 

d. Kegiatan Gotong Royong 

Kegiatan gotong royong dilaksanakan bersama oleh anggota 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” dan Masyarakat Padukuhan 

Karangasem. Kegiatan yang dilakukan berupa perluasan lahan 

pekarangan, penataan lahan, serta pembuatan tempat-tempat untuk 

tanaman rambat. Antusias yang luar biasa dari anggota dan msayarkat 

sekitar sangat mendukung adanya pengembangan Kelompok Wanita Tani 

“Mekar Lestari” 

e. Kegiatan Panen 

Tanaman baru dipanen dalam waktu kurang lebih 3-4 bulan dari 

masa tanam untuk tanaman terong dan cabai. Panen terong dilakukan 

secara berskala dan hasil yang diperoleh juga memiliki kualitas yang 
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bagus. Tanaman cabai ketika panen aka nada rencana pengembangan 

inovasi berupa pengolahan menjadi bahan yang bisa dijual. 

f. Kegiatan Pengolahan  

Pengolahan dilakukan oleh anggota Kelompok Wanita Tani 

“Mekar Lestari” berupa pengolahan cabai menjadi bon cabe. Olahan ini 

nantinya diharapkan bisa mendorong ekonomi kelompok. 

g. Kegiatan Pengelolaan Babon 

Kegiatan di Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” tidak hanya 

berupa penanaman, namun ada kegiatan babonisasi. Babonisasi 

merupakan pengelolaan ayam babon atau ayam betina yang bisa 

dimanfaatkan sebagai sumber pangan maupun sumber ekonomi 

kelompok. Kalurahan Sidomulyo termasuk dalam salah satu Kalurahan 

yang memiliki angka staunting tinggi, dengan hadirnya program 

babonisasi diharapkan dapat meminimalisir stunting mulai dari level 

keluarga. 

 

6. Logo Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

Gambar 2.2 Logo Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 
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a. Bentuk U:  

Bentuk U mewakili persatuan, solidaritas, serta kerja sama. Ini 

menunjukkan bahwa anggota organisasi Kelompok Wanita Tani saling 

mendukung dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan mereka. 

b. Warna Kuning: 

Warna kuning melambangkan kebahagiaan, opPemagangisme, dan 

energi positif. Ini mencerminkan semangat positif yang ada dalam 

komunitas Kelompok Wanita Tani yang ingin memajukan kehidupan 

anggotanya dan masyarakat yang lebih luas. 

c. Gambar Padi dan Kapas:  

Padi dan kapas pada logo melambangkan dua produk pertanian utama. 

Ini menandakan peran penting wanita dalam bidang pertanian dan 

pengolahan hasil pertanian, serta kemakmuran dan potensi pertanian di 

Indonesia. 

d. Tangan yang Menyangga Tanaman:  

Tangan melambangkan dukungan, pertumbuhan, dan perawatan 

tanaman. Ini mencerminkan peran anggota Kelompok Wanita Tani dalam 

memelihara pertanian dan menjaga keseimbangan alam demi masa depan 

yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, logo Kelompok Wanita Tani ini 

menggambarkan nilai-nilai persatuan, kerjasama, dan dedikasi anggota 

Kelompok Wanita Tani dalam mempromosikan keberlanjutan, 

pertumbuhan, dan kemakmuran dalam sektor pertanian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Puja dan Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. Atas karunia-

Nya penulis bisa menyelesaikan kegiatan magang dan menyelesaikan penyusunan 

Laporan Tugas Akhir ini. Sebuah kesempurnaan tentunya sulit ditemukan, Penulis 

dalam penyusunannya tentunya tak luput dari kesalahan, penulis juga sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang dapat memotivasi menuju ke arah perbaikan. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Bapak Dra. Zulianti, MA selaku 

dosen pembimbing yang telah banyak membantu serta membimbing penulis mulai 

dari proses penyusunan proposal hingga proses penyusunan Laporan Tugas Akhir 

(LTA) ini selesai. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu proses penyelesaian laporan ini. 

Akhir kata semoga Laporan Tugas Akhir (LTA) ini memberikan manfaat 

bagi semua orang khususnya bagi penulis, pembaca serta bagi kampus STPMD 

“APMD”. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Curriculum Vitae 

CURICCULUM VITAE 

 

 

 

Nama Lengkap Hermawan Putra Nur Fauzan 

Alamat Jl Raya Sukoharjo KM 

03, Wonokerto, Leksono, 

Wonosobo, Jawa Tengah, 

Indonesia. 

Tempat,tanggal lahir Wonosobo, 10 Maret 2023 
Jenis Kelamin Laki-laki 

Agama Islam 
Tinggi badan 172 cm 
Berat Badan 78 kg 
Golongan darah B 

Email hermawanputranurfauzan@gmail.com 

No Telepon +6287827819673 
Status Belum Menikah 

  

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

JENJANG INSTITUSI BIDANG ILMU TAHUN 

LULUS 

SD SD N Wonokerto - 2015 
SMP MTs Ma’arif NU 

Sukoharjo 
- 2018 

SMA SMA 

Muhammadiyah 

Wonosobo 

MIPA 2021 

D3 STPMD”APMD” 
YOGYAKARTA 

Pembangunan 
Masyarakat 
Desa 

2021 – 
Sekarang 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

 

NAMA ORGANISASI JABATAN WAKTU 

OSIS MTs Ma’arif NU 

Sukoharjo 

Devisi Akademik 2016-2017 
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OSIS MTs Ma’arif NU 

Sukoharjo 

Sekertaris 2017-2018 

PAC IPNU Sukoharjo Anggota 2016-2018 

Dewan Penggalang MTs 

Ma’arif NU Sukoharjo 

Anggota 2017-2018 

Ekstrakurikurel IPA Anggota 2017-2018 

Ekstrakurikurel Drum 

Band MTs Ma’arif NU 

Sukoharjo 

Anggota 2017-2018 

Ekstrakurikurel Kimia 

SMA Muhammadiyah 

Wonosobo 

Anggota 2018-2021 

Himpunan Mahasiswa 

Prodi Pembangunan 

Masyarakat Desa 

Ketua 2022- 2023 

 

SERTIFIKAT dan PELATIHAN 

 

JENIS KEGIATAN SEBAGAI WAKTU 

SERTIFIKAT 
Juara 3 Lomba Tilawah se-

Kecamatan Leksono 
Peserta 2014 

SERTIFIKAT 
Juara 1 Lomba Tilawah se-

Kecamatan Leksono 
Peserta 2015 

SERTIFIKAT 

Adaptasi Lingkungan 

Kampus (ALKam) tema 

“Bersatu Mewujudkan Desa 

Kuat Indonesia Maju” 

Peserta 2021 

SERTIFIKAT 

Webinar Desa 

317,Progresif,Inovatif, dan 

Berkelanjutan 

Peserta 2021 

SERTIFIKAT 
Kuliah Umum “Village 

Spring Seri I” 
Peserta 2021 

SERTIFIKAT 

Webinar Desa 

317,Kreatif,Inovatif, dan 

Berkelanjutan 

Panitia 2022 

SERTIFIKAT 

Pelatihan LKMM bagi 

Mahasiswa Angkatan 2021-

2022 

Peserta 2021 

SERTIFIKAT 
Pelatihan Komputer bagi 

Mahasiswa Anggakatan 2021 
Peserta 2022 

SERTIFIKAT 
Pelatihan Bahasa Inggris bagi 

Mahasiswa angkatan 2021 
Peserta 2023 
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SERTIFIKAT 

Makrab HIMA PMD “Tanam 

Kebersamaan Pupuk 

Persahabatan Hasilkan 

Persaudaraan” 

Peserta 2022 

SERTIFIKAT 

MEREKAT 1 Tema “ Belajar 

Bersama Untuk Eksistensi 

Desa Yang Lebih Baik” 

Peserta 2022 

SERTIFIKAT 

Makrab HIMA PMD 

“Menumbuhkan Jiwa 

Solidaritas Bersama Kita 

Berkualitas” 

Panitia 2023 

SERTIFIKAT 

Makrab HIMA PMD 

“Menumbuhkan Jiwa 

Solidaritas Bersama Kita 

Berkualitas” 

Pemateri 2023 

SERTIFIKAT 
Pelatihan Publick Speaking 

HIMA PMD 2023 
Panitia 2023 

SERTIFIKAT 
Bakti Sosial “Bersih Pantai” 

di Pantai Parangtritis 
Panitia 2023 

SERTIFIKAT 

MEREKAT 1 Tema “Cinta 

Budaya, Etika, dan Bahasa 

sebagai Eksistensi Jati Diri 

Bangsa” 

Panitia 2023 

SERTIFIKAT 

Webinar Suara Alumni Desa 

317 “Peran Perempuan 

Dalam Pembangunan Desa 

dan Kesetaraan Gender” 

Peserta 2023 

Surat Tugas 

Pengabdian Dosen, Rumah 

Mediasi di Kalurahan 

Canden, Kapanewon Jetis, 

Kabupaten Bantul 

Enumerator / 

Asisten 

Pengabdi 

2023 

Surat Tugas 

Pengabdian Dosen, 

Pembentukan Paguyuban 

Pasar Desa di Kalurahan 

Pagerharjo, Kapanewon 

Samigaluh, Kabupaten Kulon 

Progo 

Enumerator / 

Asisten 

Pengabdi 

2023 

SERTIFIKAT 
Pelatihan Siklus Desa bagi 

mahasiswa Angkatan 2021 
Peserta 2023 

SERTIFIKAT 

Literasi Digital Perguruan 

Tinggi bersama 

STPMD”APMD” bertema 

Budaya Digital di Dunia 

Pendidikan 

Peserta 2023 

SERTIFIKAT 
Mendeley Training tema 

“Pemanfaatan Aplikasi 
Peserta 2023 
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Mendeley Dalam Manajemen 

Referensi dan Sitasi Karya 

Tulis Ilmiah” 

Merdeka 

Belajar 

Kampus 

Merdeka 

Program Pemberdayaan 

Masyarakat Desa (P2MD) 
Ketua 2023 
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Lampiran 2  Surat Pernyataan Hasil Survei dan Kesediaan Kerjasama 
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Lampiran 3 Surat Pernyataan Pelaksanaan P2MD 
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Lampiran 4  Surat Lolos Pendanaan P2MD 
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Lampiran 5 Foto Kegiatan 

 

Koordinasi BPP Pengasih 

 

Audiensi Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan 

 

Koordinasi Dukuh Karangasem 

 

Perkenalan Anggota KWT 

 

Pengisian Daftar Hadir 

 

Focus Group Disscussion 
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Pengisian Kuesioner 

 

Sosialisasi Pertanian dan 

Pemanfaatan Pekarangan 

 

Tanah Media 

 

Pengisian Planterbag 

 

Sekam 

 

Penataan Lahan KWT 
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Materi Pelatihan Pupuk 

 

Penyiraman Molase dan EM4 

 

Molase 

 

EM4 

 

Penggilingan Pupuk 
 

Pupuk siap pakai 
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Pemupukan 

 

Penambahan Tanah Sawah 

 

Penanaman 

 

Monitoring perkembangan 

tanaman 
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Panimbangan Terong 

 

Hasil Panen terong 

 

Kerjabakti Perawatan Tanaman 

 

Monitoring dan Kunjungan Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan 
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Lampiran 6  Daftar Hadir Kegiatan 

1. Perkenalan kepada Anggota Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari”dan 

FGD 
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2. Sosialisasi Pertanian dan Pemanfaatan Pekarangan 
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101 
 

3. Penyerahan Bibit Tanaman 
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4. Pelatihan Pembuatan Pupuk 
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5. Monitoring dan Evaluasi 
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Lampiran 6 Rekapitulasi Kegiatan Magang 

No Hari/Tanggal Kegiatan Jam 

1 Selasa, 21 Maret 2023 Survei lokasi kegiatan P2MD 7 jam 

2 Kamis, 23 Maret 2023 Observasi lapangan 8 jam 

3 Senin, 27 Maret 2023 Penandatanganan surat Kerjasama 

dengan Lurah dan Kepala wilayah 

Padukuhan Karangasem di 

Kalurahan Sidomulyo 
5 jam 

4 Kamis, 07 Oktober 2023 Persiapan koordinasi dan 

pembuatan surat permohonan 

audiensi 
3 jam 

5 Jum'at, 06 Oktober 2023 Koordinasi Kegiatan P2MD 

dengan pihak Kalurahan 

Sidomulyo 
5 jam 

6 Jum'at, 06 Oktober 2024 Penyampaian surat ijin kegiatan 

P2MD 3 jam 

7 Jum'at, 06 Oktober 2025 Penyampaian surat permohonan 

audiensi ke dinas 3 jam 

8 Jum'at, 06 Oktober 2026 Koordinasi kegiatan P2MD 

dengan pihak Padukuhan 

Karangasem 
3 jam 

9 Sabtu, 09 Oktober 2023 Pembuatan surat, kuesioner, dan 

daftar hadir 5 jam 

10 Minggu, 08 Oktober 2023 Persiapan FGD dan Diskusi 4 jam 

11 Senin, 9 Oktober 2023 Audiensi dengan Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kulon 

Progo 
4 jam 

12 Senin, 9 Oktober 2023 Koordinasi kegiatan P2MD 

dengan BPP Pengasih 3 jam 

13 Senin, 9 Oktober 2023 Perkenalan kepada masyarakat 2 jam 

14 Senin, 9 Oktober 2023 FGD permasalahan dan 

pembentuka KWT bersama 

kelompok sasaran 
4 jam 

15 Jum'at, 13 Oktober 2023 Persiapan alat, bahan, dan 

pembuatan kuesioner 5 jam 

16 Sabtu, 14 Oktober 2023 Sosialisasi Penyuluhan Pertanian 

kepada Ibu-Ibu KWT Padukuhan 

Karangasem 
3 jam 
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17 Sabtu, 14 Oktober 2023 Pengisian Kuesioner 2 jam 

18 Minggu, 15 Oktober 2023 Persiapan media tanam  6 jam 

19 Minggu, 15 Oktober 2023 Penyerahan bibit 2 jam 

20 Rabu, 18 Oktober 2023 Persiapan pelatihan pembuatan 

pupuk 5 jam 

21 Kamis, 19 Oktober 2023 Pelatihan pembuatan pupuk 5 jam 

22 Kamis, 19 Oktober 2023 Penanaman bibit 3 jam 

23 Sabtu, 21 Oktober 2023 Kerja bakti 7 jam 

24 Sabtu, 21 Oktober 2023 Perawatan Tanaman 3 jam 

25 Kamis, 26 Oktober 2023 Perawatan Tanaman 3 jam 

26 Kamis, 26 Oktober 2023 Monitoring 3 jam 

27 Senin, 30 Oktober 2023 Perawatan Tanaman 3 jam 

28 Senin, 30 Oktober 2023 Monitoring 3 jam 

29 Jum;at, 3 November 2023 Pertemuan Perdana KWT 4 jam 

30 Rabu, 15 November 2023 Pemantauan Kondisi Tanaman 3 jam 

31 Sabtu, 18 November 2023 Perawatan Tanaman 3 jam 

32 Minggu, 19 November 2023 Kerja bakti 6 jam 

33 Minggu, 26 November 2023 Monitoring 3 jam 

34 Senin, 27 November 2023 Persiapan alat dan bahan 

pengolahan tanaman 3 jam 

35 Jum'at, 1 Desember 2023 Persiapan alat dan bahan 

pengolahan tanaman 5 jam 

36 Sabtu, 2 Desember 2023 Pengolahan Pangan Lestari 5 jam 

37 Kamis, 28 Desember 2023 Panen Terong 3 jam 

38 Sabtu, 6 Januari 2024 Panen Terong 3 jam 

39 Senin, 8 Januari 2024 Persiapan pemaparan program 5 jam 

40 Selasa, 9 Januari 2024 Penyerahan surat ke Dinas 

pertanian dan Ketahanan pangan 

kulon progo, BPP Pengasih, 

Kalurahan Sidomulyo, dan 

Anggota KWT 

8 jam 

41 Selasa, 9 Januari 2024 Panen Terong 3 jam 

42 Rabu, 10 Januari 2024 Persiapan pemaparan kepada dinas 
5 jam 

43 Kamis, 11 Januari 2024 Pemaparan program kepada Dinas 
6 jam 

44 Kamis, 11 Januari 2024 Perpisahan dengan anggota KWT 
8 jam 

Total 185 jam 
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Lampiran 7 Matriks Jadwal Kegiatan 

 

 

 

  

Januari

19 21 23 27 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 5 12 19 26 24 25 28 10

1 Observasi

2 Kerjasama Pihak Kalurahan

3 Perkenalan dan Koordinasi

4
Koordinasi Dinas Pertanian dan 

Pangan Kulon Progo

5 Koordinasi BPP Pengasih

6 Persiapan FGD

7
Perkenalan dgn masy, FGD dan 

Diskusi pembentukan KWT

8
Sosialisasi "Penyuluhan 

Pertanian"

9
Sosialisasi "Pangan Lestari" dan 

pembentukan jadwal

10 Persiapan Bahan

11 Persiapan Media Tanam

12 Penyerahan Bibit

13 Pananaman Bibit

14 Pelatihan Perawatan Tanaman

15
Pembuatan Pupuk Tematik 

Petani

16 Pemantauan Tanaman

17 Kerja Bakti Perluasan Lahan

18 Diskusi Keberlanjutan  KWT

19 Evaluasi dan Monitoring

20 Panen Hasil KWT

Desember
No Rician Kegiatan 

Maret

m
o

n
it

o
r
ig

 d
a

n
 p

e
m

b
a

h
a

s
a

n
 k

e
b

e
r
la

n
ju

ta
n

m
o

n
it

o
r
ig

 d
a

n
 p

e
m

b
a

h
a

s
a

n
 k

e
b

e
r
la

n
ju

ta
n

NovemberOktober
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Lampiran 8 Kuesioner Sosialisasi Penyuluhan Pertanian dan Pangan Lestari 

LEMBAR KUESIONER 

Identitas Responden 

Nama :  

Umur :  

Pendidikan Terakhir :  

Pekerjaan Utama :  

 

Soal Pre-Test & Post Test 

Petunjuk : Berilah tanda lingkaran pada pertanyaan yang sesuai “Ya/Tidak”.  

Jika “Ya” maka silahkan menjawab pertanyaan, jika “Tidak” 

dapat berlanjut ke pertanyaan selanjutnya 

1. Apakah saudara tahu tujuan dari pemanfaatan lahan pekarangan? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Jika “Ya” tuliskan tujuan pemanfaatan lahan pekarangan enurut saudara 

....................................................................................................................

... 

....................................................................................................................

... 

3. Apakah saudara tahu, jika pekarangan dapat menjadi kegiatan ekonomi? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Jika “Ya” kegiatan ekonomi seperti apa yang dapat memanfaatkan 

pekarangan? 

....................................................................................................................

.............. 

....................................................................................................................

.............. 

5. Apakah saudara tahu manfaat dari lahan pekarangan? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Jika “Ya” tuliskan manfaat lahan pekarangan 

....................................................................................................................

................. 

....................................................................................................................

................. 
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7. Apakah saudara tahu kegiatan apa yang bisa dilakukan di lahan 

pekarangan? 

a. Ya 

b. Tidak 

8. Jika “Ya” tuliskan kegiatan apa yang dapat dilakukan di lahan 

pekarangan? 

....................................................................................................................

............. 

....................................................................................................................

............. 

9. Apakah anda tahu tentang metode tanam yang dilakukan di lahan 

pekarangan? 

a. Ya 

b. Tidak 

10. Jika “Ya”, tuliskan metode tanam apa yang dilakukan di pekarangan 

....................................................................................................................

................. 

....................................................................................................................

................. 

11. Apakah sanudara tahu tentang faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman? 

a. Ya 

b. Tidak 

12. Jika “Ya”, tuliskan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

....................................................................................................................

.................. 

....................................................................................................................

.................. 

13. Apakah anda tahu tentang menentukan ukuran media setiap tanaman? 

a. Ya 

b. Tidak 

14. Jika “Ya”, tuliskan bagaimana penentuan ukuran media tanam 

....................................................................................................................

............... 

....................................................................................................................

............... 

15. Apakah saudara tahu bagaimana perawatan tanaman? 

a. Ya 

b. Tidak 

16. Jika “Ya”, tuliskan bagaimana perawatan tanaman 
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....................................................................................................................

................ 

....................................................................................................................

................ 

17. Apakah saudara tahu jenis-jenis pupuk organik dan kimia? 

a. Ya 

b. Tidak 

18.  Kalau “Ya”, tuliskan jenis-jenis pupuk organik dan kimia 

....................................................................................................................

................. 

....................................................................................................................

................. 

19. Apakah saudara tahu tentang takaran campuran pupuk? 

a. Ya 

b. Tidak 

20. Kalau “Ya”, tuliskan tuliskan takaran campuran pupuk 

....................................................................................................................

................. 

....................................................................................................................

................. 
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Lampiran 9 Hasil Kuesioner Sosialisasi Penyuluhan Pertanian dan Pangan Lestari  

 

   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sebelum Sesudah

1 Parinem 7 5 8 7 8 7 9 9 9 8 34 77

2 Sukatri 9 7 10 8 9 9 8 10 10 10 30 90

3 Sumarni 9 7 9 7 9 8 7 8 7 10 31 81

4 Siti Muryani 9 7 9 8 10 9 9 10 9 10 52 90

5 Jeminem 9 5 9 7 8 7 8 8 7 10 46 78

6 Suwarni 7 6 7 7 10 7 10 8 10 10 40 82

7 Kamiyatun 6 5 8 8 6 7 10 10 10 10 41 80

8 Mujinah 8 6 7 7 9 9 9 8 7 10 51 80

9 Heni Sulistyarini 10 5 10 8 10 10 10 7 10 10 30 90

10 Suntari 8 5 10 9 7 10 10 10 10 10 28 89

11 Sulami 7 5 8 6 6 8 7 7 9 10 20 73

12 Surati 8 5 10 10 10 10 10 9 10 10 24 92

13 Martini 7 10 8 7 7 7 10 8 7 10 10 81

14 Endang Suryani 9 5 7 9 8 7 10 10 10 10 28 85

15 Dwi Safitri 10 5 10 7 10 10 10 10 10 10 38 92

16 Sri Haryanti 8 7 8 10 9 8 10 10 10 10 27 90

17 Vivi Noviani 9 5 8 10 10 10 10 10 10 10 31 92

18 Partilah 7 5 5 7 10 9 7 7 7 8 26 72

19 Sutini 5 5 7 0 0 5 0 0 9 0 10 31

20 Wasinem 10 5 10 10 10 10 10 9 10 10 27 94

21 Semi 6 5 7 8 9 9 9 8 9 8 11 78

22 Daryanti 10 5 8 9 10 10 10 8 10 10 31 90

23 Ngatiyem 7 8 10 8 9 8 10 7 7 6 38 80

24 Kuswantini 6 6 6 7 8 7 8 9 8 7 29 72

25 Amini Sari 7 5 10 10 10 10 5 6 10 10 32 83

26 Asmudiyati 9 5 10 8 10 9 5 7 9 10 43 82

No Nama
Uji Test Nilai
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Lampiran 10 Denah Lokasi Kegiatan Magang 
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